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ABSTRAK 

 
Manajemen konstruksi merupakan penerapan fungsi manajemen dalam bentuk perencanaan 
sistematis, pelaksanaan dan pengendalian proyek melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan proyek dengan sebaik-baiknya. Untuk 
meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian dalam sebuah proyek digunakan suatu metode 
Critical Path Method (CPM) dengan program bantu software microsoft project, Hal ini dilakukan 
guna memprediksi durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap pekerjaan proyek, serta untuk 
mengatur urutan tugas dan mengidentifikasikan aktivitas yang kritis untuk memastikan proyek 
selesai tepat waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil dari penerapan metode 
CPM jalur kritis terhadap item pekerjaan, waktu durasi proyek, dan pengaruh durasi waktu terhadap 
biaya pada proyek Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2. Metode yang 
digunakan di dalam penelitian ini memakai metode pengumpulan data primer dan data sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat dari analisa microsoft project dengan metode CPM pada 
Proyek Pembangunan Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Patung Lembuswana – Sebulu 2 diketahui 
terdapat 13 unit pekerjaan kritis, namun setelah dilakukan percepatan durasi didapat hasil hanya 11 
unit pekerjaan kritis yang dilakukan percepatan karena sudah tidak terjadi kegiatan kritis sehingga 
mengefisienkan biaya percepatan. Setelah melakukan analisis percepatan dengan penambahan 4 jam 
lembur dan melakukan penjadwalan ulang didapat hasil yang awalnya 167 hari kerja menjadi 160 
hari kerja. Pengaruh durasi waktu setelah percepatan adalah bertambahnya biaya proyek sebesar 
Rp.132,457,338.36 dikarenakan terjadi percepatan dari yang sebelumnya 167 hari kerja menjadi 160 
hari kerja, dengan demikian nilai jumlah proyek yang awalnya Rp.4,628,629,629.27 menjadi Rp 
4,761,086,967.63 setelah dilakukan percepatan durasi pekerjaan.  
Kata Kunci : Critical Path Method, Microsoft Project, Percepatan. 
 

ABSTRACT 
 

Construction management is the application of management functions in the form of systematic planning, 
implementation and control of projects through the effective and efficient utilization of available resources 
to achieve project goals as well as possible. To improve the quality of planning and control in a project, a 
Critical Path Method (CPM) method is used with the Microsoft Project software program, this is done to 
predict the duration needed to complete each project work, as well as to organize the sequence of tasks and 
identify critical activities to ensure the project is completed on time. The purpose of this research is to analyze 
the results of the application of the critical path CPM method to work items, project duration time, and the 
effect of time duration on costs on the Lembuswana-Sebulu 2 Statue Road Section Tiles Construction project. 
The method used in this research uses primary data collection methods and secondary data. Based on the 
results of research obtained from the analysis of Microsoft Project with the CPM method on the Construction 
Project of Tiles / Talud / Bronjong Road Section Patung Lembuswana - Sebulu 2, it is known that there are 
13 critical work units, but after accelerating the duration, the results obtained are only 11 critical work units 
that are accelerated because there are no critical activities that make the acceleration cost efficient. After 
conducting an acceleration analysis with the addition of 4 hours of overtime and rescheduling the results 
were initially 167 working days to 160 working days. The effect of the time duration after acceleration is an 
increase in project costs of Rp.132,457,338.36 due to acceleration from the previous 167 working days to 
160 working days, thus the value of the total project which was originally Rp.4,628,629,629.27 became Rp. 
4,761,086,967.63 after accelerating the duration of the work. 
Keywords: Critical Path Method, Microsoft Project, Acceleration. 



1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 

Dalam manajemen konstruksi, fungsi 
manajemen diterapkan untuk perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian proyek 
dengan memanfaatkan sumber daya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
proyek. Penjadwalan proyek adalah proses 
menentukan setiap tahap pekerjaan yang 
terkait dengan sumber daya yang dibutuhkan 
proyek. Tahap-tahap ini mencakup biaya, 
tenaga kerja, dan jumlah perbekalan yang 
diperlukan untuk proyek tertentu dan yang 
berhubungan dengan proyek lainnya (Sofjan 
Assauri, 2016). Untuk meningkatkan 
kualitas perencanaan dan pengendalian 
proyek, perencanaan yang dibuat dengan 
baik akan mengikat dan mengarahkan 
pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi 
untuk memanfaatkan sumber daya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
dan sasaran. Metode Critical Path Method 
(CPM) adalah salah satu metode yang akan 
dibahas. Dalam penjadwalan proyek 
digunakan program bantu software microsoft 
project, hal ini dilakukan untuk 
memperkirakan waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan setiap tugas proyek, 
serta untuk mengatur urutan tugas dan 
mengidentifikasikan aktivitas yang kritis 
untuk memastikan proyek selesai tepat 
waktu. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang ada 
dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apa saja item pekerjaan yang terdapat 

dalam penerapan metode Critical Path 
Method (CPM) jalur kritis pada proyek 
Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung 
Lembuswana-Sebulu 2 ?  

2. Berapa lama proyek akan berlangsung 
setelah dilakukan percepatan dengan 
metode Critical Path Method (CPM) ? 

3. Apa pengaruh durasi waktu dengan 
menggunakan metode Critical Path 
Method (CPM) terhadap anggaran biaya 
pada proyek Pembangunan Turap Ruas 
Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2 ? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang 

dan perumusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan. 
1. Menganalisa item pekerjaan yang terdapat 

dalam penerapan metode Critical Path 
Method (CPM) jalur kritis pada proyek 
Pembangunan Turap Ruas Jalan Patung 
Lembuswana-Sebulu 2. 

2. Menganalisa Berapa lama waktu 
proyek akan berlangsung setelah 
dilakukan percepatan dengan metode 
Critical Path Method (CPM) ? 

3. Menganalisa pengaruh durasi waktu 
dengan menggunakan metode Critical 
Path Method (CPM) terhadap anggaran 
biaya pada proyek Pembangunan Turap 
Ruas Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2. 
 

1.4 Batasan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas 

batasan masalah pada penelitian ini adalah 
aspek yang direncanakan antara lain. 
1. Penggunaan Metode Critical Path Method 

(CPM). 
2. Penggunaan KurvaS sebagai perbandingan. 
3. Penggunaan Software Microsoft Project. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan para pembaca dapat 
mempermudah pengoptimalan perencanaan 
proyek, waktu, biaya, dan sumber daya 
proyek sehingga proyek dapat selesai tepat 
waktu, dengan biaya yang optimal dan hasil 
yang memuaskan. 

 
2. Dasar Teori 
2.1 Manajemen Proyek 

 Manajemen proyek memiliki tujuan 
utama yaitu agar proyek dapat diselesaikan 
dengan cepat, efektif, dan mencapai hasil 
yang diharapkan. Sering terjadi ketika 
proyek tertunda dan harus dijadwalkan 
ulang. Peran perencanaan dalam suatu 
proyek sangat penting karena segala sesuatu 
harus dimulai dari rencana dan diputuskan 
oleh semua pihak yang terlibat dalam 
proyek. Pemilik proyek (owner), komite 
pengarah (steering committee), pengguna 
hasil proyek, dan pelaksana adalah 
pemegang kepentingan proyek (Heryanto & 
Triwibowo 2015).  

 
 



2.2  Tujuan Manajemen Proyek 
Manajemen proyek memiliki tujuan 

yaitu, untuk dapat menyelesaikan setiap 
proyek dengan cara yang efektif sehingga 
mencapai hasil yang optimal (Soeharto, 
1999). Tujuan manajemen proyek adalah 
sebagai berikut. 
1. Tepat waktu (on time), dengan kata lain, 

waktu adalah tujuan utama suatu proyek, 
dan terlambat dapat menyebabkan 
kerugian dan biaya tambahan. 

2. Tepat spesifikasi (on specification), yaitu 
proyek harus memenuhi spesifikasi yang 
telah ditetapkan. 

3. Tepat anggaran (on budget), yaitu biaya 
yang dikeluarkan harus sesuai dengan 
anggaran yang ditetapkan.  

 
2.3 Penjadwalan Proyek (Scheduling) 

Penjadwalan adalah mengatur waktu dan 
merencanakan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sebuah proyek, dengan 
mempertimbangkan semua tugas, sumber 
daya, dan ketergantungan antara tugas-tugas 
tersebut. Tujuannya adalah untuk 
memastikan proyek dapat diselesaikan tepat 
waktu dan sesuai dengan rencana. Proses 
penjadwalan proyek meliputi beberapa 
tahapan, yaitu : 
1. Identifikasi aktivitas. Identifikasi semua 

aktivitas yang diperlukan untuk 
menyelesaikan proyek. 

2. Penentuan urutan aktivitas. Setelah 
identifikasi aktivitas dilakukan, urutkan 
aktivitas-aktivitas tersebut sesuai dengan 
ketergantungan antar aktivitas. Aktivitas 
yang membutuhkan aktivitas lain untuk 
diselesaikan harus ditempatkan setelah 
aktivitas tersebut. 

3. Penentuan durasi. Setelah aktivitas 
diurutkan, hitung durasi waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-
masing aktivitas. Durasi ini harus realistis 
dan mempertimbangkan semua faktor 
yang mempengaruhi waktu, seperti, 
sumber daya, lingkungan kerja, dan 
kompleksitas tugas. 

4. Pembuatan jadwal proyek. Dengan 
menggunakan informasi dari tahap 
sebelumnya, buat jadwal proyek yang 
menunjukkan aktivitas -aktivitas dan 
durasi waktu untuk setiap aktivitas. 
Jadwal ini dapat diwakili dalam bentuk 
jadwal tabel. 

5. Pemantauan dan pengendalian. Setelah 
jadwal proyek dibuat, selanjutnya adalah 
pemantauan dan pengendalian proyek. 
Perlu dilakukan pemantauan terhadap 
kemajuan proyek, dan dilakukan tindakan 
korektif jika terjadi keterlambatan atau 
perubahan pada proyek. 
Proses penjadwalan proyek merupakan 

bagian penting dari manajemen proyek yang 
efektif, karena membantu memastikan 
proyek dapat diselesaikan tepat waktu dan 
sesuai dengan rencana. Maka dari itu, 
penjadwalan dapat ditentukan dengan 
menggunakan metode teknis yang telah 
digunakan seperti metode penjadwalan 
proyek Bar Chart, PDM (Precedence 
Diagramming Method), CPM (Critical Path 
Method), dan PERT (Project Evaluation And 
Review Technique). (Teknika, 2014). 

 
2.4 Work Breakdown Structure 

Work Breakdown Structure adalah  
pengelompokkan elemen pekerjaan   atau 
daftar kegiatan yang disusun dalam bentuk 
grafik untuk mengatur dan membagi 
keseluruhan ruang lingkup proyek pekerjaan 
(Rev, 2003). 

 
2.5  Critical Path Method (CPM) 

Metode jalur lintasan kritis Critical 
Path Method (CPM)  adalah salah satu teknik 
manajemen proyek yang digunakan untuk 
merencanakan,mengatur,dan mengendalikan 
kegiatan proyek yang kompleks. Teknik ini 
digunakan untuk memperkirakan waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan 
sebuah proyek, menentukan aktivitas yang 
kritis, serta menentukan urutan kegiatan 
yang optimal untuk mencapai penyelesaian 
proyek yang sukses.  

Jalur lintasan kritis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dengan cepat kegiatan yang 
sangat sensitif terhadap keterlambatan 
pelaksanaan, sehingga penyelenggara 
proyek dapat secara akurat menentukan 
tingkat prioritas proyek saat proyek tertunda. 

Menurut Siswanto (2007), Critical Path 
Method (CPM) adalah analisis jaringan kerja 
yang bertujuan untuk mengoptimalkan biaya 
proyek dengan mengurangi waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai 
tahap proyek. 

 
 



2.6 Percepatan (Crashing) 
Penjadwalan proyek menghubungkan 

durasi dan biaya, yang berarti bahwa proyek 
yang dilakukan dengan waktu yang lama 
menghasilkan biaya yang lebih rendah, dan 
proyek yang dilakukan secara cepat 
menghasilkan biaya yang lebih tinggi. 
Crashing, yang dalam bahasa asing 
didefinisikan sebagai proses mempercepat 
durasi sebuah pekerjaan yang dilakukan 
secara sistematis dan secara sengaja, serta 
analisis dengan melakukan pengujian pada 
setiap pekerjaan, terutama yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang sangat penting, 
khususnya pada pekerjaan kritis, (Hutasoit et 
al., 2014). 

 
2.7 Percepatan Dengan Jam Kerja 
Lembur  

Penambahan jam kerja tambahan, juga 
dikenal sebagai overtime, adalah salah satu 
cara untuk mempercepat proses. Hal ini 
dilakukan dengan sering karena dapat 
memberdayakan sumber daya yang sudah ada 
di lapangan dan cukup untuk mengurangi 
biaya tambahan yang dikeluarkan kontraktor 
(Oetomo et al., 2017). Pada penelitian ini 
acuan untuk harga upah kerja lembur dan 
batasan jam kerja lembur menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No 35 Tahun 
2021 dengan uraian sebagai berikut. 
1. Penambahan jumlah jam kerja lembur 

dalam satu hari  maksimal 4 jam dalam 
satu hari dan 18 jam dalam satu minggu  

2. Membagikan minuman dan 
makanan minimal 1.400 kalori untuk 
setiap jam kerja lembur selama 4  jam.  

3. Upah pekerja untuk jam pertama lembur 
dikali 1,5 dari upah pekerja per jam. 

4. Upah untuk satu jam lembur harus 2 kali 
lipat untuk jam lembur berikutnya dan 
seterusnya. 

Persamaan. 2.1 berikut dapat digunakan 
untuk menghitung hasil percepatan pada 
penambahan jam kerja lembur. 

Dc = 
୚୓

(୎୒ ୶ ୏୔)ା(୎୓୘ ୶ ୏୔ ୶ ୊)
  

 Keterangan : 
Dc = Durasi Crash (hari) 
JN = Jam Kerja Normal 
KP = Kapasitas Produksi/jam 
JOT = Jumlah Jam Kerja Lembur 
F = Faktor Penurunan Kapasitas   

Produksi Jam Kerja Lembur 

VO = Volume Pekerjaan 
Aktivitas lembur secara langsung akan 
berdampak pada kinerja karyawan atau 
mereka tidak akan dapat melakukan pekerjaan 
mereka sepenuhnya. Terlalu banyak tenaga 
akan dikeluarkan, menyebabkan penurunan 
konsentrasi. Tabel 2.1 menunjukkan kapasitas 
produksi tenaga kerja yang menurun (Wijaya 
et al., 2018). 
Tabel 2.1 Penurunan Kapasitas Produksi 

Tenaga Kerja. 

No 
Jam 

Lembur 

Penurunan 
Indeks 

Produktivitas 

Prestasi 
Kerja 
(%) 

1. 1  0,05 95 
2. 2  0,1 90 
3. 3  0,2 80 
4. 4  0,4 60 

Sumber : Wijaya et al., 2018 
2.8 Kurva S 

 Menurut Teknika (2014), Visualisasi 
Kurva S dapat menyatakan seberapa jauh 
proyek telah berjalan berdasarkan kegiatan, 
waktu, dan bobot pekerjaan. Kemajuan ini 
ditunjukkan sebagai persentase kumulatif dari 
seluruh jumlah pekerjaan yang telah 
diselesaikan. Membandingkannya dengan 
jadwal rencana memungkinkan Anda 
mengetahui apakah proyek akan ditunda atau 
dipercepat. 

Kurva S dapat digunakan untuk 
menentukan apakah kegiatan yang dilakukan 
tepat waktu, lambat, atau lebih dari waktu 
rencana. Ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan Kurva S rencana dengan 
Kurva S pelaksanaan nantinya. 

 
2.9 Microsoft Project 

Microsoft Project adalah sebuah 
perangkat lunak manajemen proyek yang 
dikembangkan oleh Microsoft. Perangkat 
lunak ini digunakan untuk membantu manajer 
proyek dalam merencanakan, mengelola, dan 
melacak proyek dari awal hingga akhir. 
Dalam Microsoft Project, pengguna dapat 
membuat jadwal proyek, mengalokasikan 
sumber daya, menghitung anggaran, 
memantau kemajuan proyek, dan 
memperkirakan risiko yang mungkin terjadi. 
 

3. Metodologi Penelitian 
3.1 Metode Penelitian 



1. Pengumpulan Data Primer : Pengambilan 
data mentah yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti melalui observasi variabel-
variabel selama pelaksanaan proyek 
Pembangunan Turap/Talud/Bronjong 
Ruas Jalan Patung Lembuswana–Sebulu 2 
di Kutai Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur.  Seperti interview atau 
wawancara dan dokumentasi berupa hasil 
foto. 

2. Pengumpulan Data Sekunder : 
Pengambilan dengan menggunakan 
metode data sekunder adalah dengan cara 
pengambilan data langsung mengenai 
proyek yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini, seperti rancangan biaya proyek, data 
AHSP (Analisa Harga Satuan Pekerjaan) 
dan data-data lain yang sekiranya 
diperlukan untuk penelitian ini. 
 

3.2 Analisa Data 
 Dalam metode Critical Path Method 

(CPM), setiap node direpresentasikan 
dengan sebuah panah atau garis yang 
menunjukkan urutan kegiatan dan 
hubungannya dengan kegiatan lainnya. 
Setiap node memiliki waktu mulai, waktu 
selesai, serta waktu pelaksanaan yang 
ditentukan berdasarkan kebutuhan dan 
sumber daya yang tersedia. 

 Menurut Soeharto (1999), berikut adalah 
langkah-langkah yang diambil untuk 
membuat jaringan kerja Critical Path 
Method (CPM). 
1.  Tentukan ruang lingkup proyek, 

uraikan, dan pisahkan menjadi 
kegiatan atau kelompok kegiatan yang 
merupakan bagian dari proyek. 

2.  Susun ulang komponen di atas 
menjadu tautan sesuai urutan 
pencocokan logika ketergantungan. 

3.  Berikan perkiraan waktu untuk setiap 
tugas yang dihasilkan dari perincian 
ruang lingkup proyek.  

4.  Menentukan jalur kritis pada jaringan 
kerja. 
Langkah seterusnya adalah 

mempercepat proyek, yang bisa 
dilakukan menggunakan langkah-
langkah berikut. 
1.  Tentukan waktu percepatan untuk 

setiap aktivitas serta biaya tambahan 

yang terkait dengan percepatan 
tersebut. 

2. Memprioritaskan aktivitas kritis 
dengan cost slope terendah untuk 
mempercepat waktu penyelesaian 
proyek. Apabila aktivitas yang tidak 
berada pada jalur kritis dipercepat, 
total waktu penyelesaian tidak akan 
berkurang. 

3.  Reorganisasi jaringan kerjanya. 
4.  Jika ada peningkatan lintasan kritis, 

ulangi langkah kedua dan berhenti 
mempercepat. Dalam situasi di mana 
ada lebih dari satu lintasan kritis, 
semua aktivitas yang berada di 
lintasan kritis tersebut harus 
dipercepat secara bersamaan. Ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa 
ketika salah satu kegiatan dipercepat, 
jalur kritis tidak akan bertambah 
panjang atau bergerak ke arah lain. 

5.  Saat aktivitas kritis sudah jenuh (tidak 
bisa lagi ditekan), upaya percepatan 
dihentikan. 

6.  Hitung total keseluruhan biaya  yang 
disebabkan oleh percepatan guna 
mengetahui totalnya. 

 
4. Analisa Dan Pembahasan 
4.1 Data Kontrak Proyek 
1. Nama Proyek : Pembangunan 

Turap/Talud/Bronjong ruas Jalan Patung 
Lembuswana – Sebulu 2 

2. Lokasi  : Ruas Jalan 
Lembuswana – Sebulu 2 Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur. 

3. Pemberi Tugas : Dinas Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat Provinsi 
Kalimantan Timur. 

4. Konsultan Supervisi : CV. Wawinta 
Konsultan 

5. Kontraktor : CV. Mafen Tastia Jaya 
6. No. Kontrak : 603/8/Ppkom 

BM/KONT/TTB.PTG.LBSW-
SBL2/2022 

7. Nilai Kontrak : Rp. 4,628,629,629.27 
8. Sumber Dana : APBD Provinsi 

Kalimantan Timur 
9. Tahun Anggaran : 2022 
10.  Waktu Pelaksanaan : 167 Hari Kalender 
 



4.2 Harga Kontrak Bahan (Material) 
Tabel 4.1 Haga Kontrak Bahan (Material) 

 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
 

4.3 Harga Kontrak Pekerja 
Tabel 4.2  Harga Kontrak Pekerja 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.4 Harga Kontrak Sewa Alat 
Tabel 4.1 Harga Kontrak Sewa Alat 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
 

4.5 Item Pekerjaan 
Tabel 4.4 Item Pekerjaan 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
  



4.6 Work Breakdown Structure 
Tabel 4.5 Work Breakdown Structure dan 

Kode Kegiatan. 

 

 

 
 

4.7 Daftar Volume Pekerjaan (BoQ) 
Tabel 4.6 Daftar Volume Pekerjaan (BoQ) 

 

 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
 

4.8 Durasi Waktu Pekerjaan 
Tabel 4.7 Durasi Waktu Pekerjaan 

 

 



 

 
Sumber : Dinas PUPR Provinsi Kalimantan 

Timur 
 

4.9 Hubungan Logika Ketergantungan 
Tabel 4.8 Hubungan Logika Ketergantungan 

 

 

  
 

4.10 Analisis Critical Path Method 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

13 unit pekerjaan yang dianggap kritis atau 
termasuk dalam jalur kritis, apabila 
pekerjaan tersebut terlambat 1 hari dari 
durasi yang ditentukan maka bisa 
berpengaruh menyebabkan keterlambatan 
seluruh item pekerjaan yang ada pada proyek 
ini. 

 
Gambar 4.1 Critical Task Schedule 

Sumber : Microsoft Project 
4.11 Percepatan Durasi dan Biaya 
Percepatan Pekerjaan 

Sebelum mempercepat pekerjaan 
kritis, penting untuk mengetahui biaya 
dengan durasi normal masing-masing 
pekerjaan, terutama yang berkaitan dengan 
pekerjaan kritis. Hasil analisis harga satuan 
pekerjaan, yang dapat dilihat pada lampiran, 
digunakan untuk menghitung total biaya 
normal ini. Daftar biaya dengan durasi 
normal pekerjaan kritis dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 di bawah ini.  

Tabel 4.9 Biaya Durasi Normal Pekerjaan 
Kritis 

 
Sumber : Data Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP ) 



4.12 Durasi Pekerjaan Dengan Tambahan 
Jam Kerja Lembur 

Sesuai referensi yang dipakai penulis 
dalam melakukan penelitian ini, untuk 
menghitung durasi akibat jam kerja lembur, 
rumus yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah persamaan 2.1. 
Persamaan ini digambarkan secara rinci di 
uraian berikut. 
Lapis Pondasi Agregat Kelas A (P) 
Diketahui,  
VO  = 16.88 m3 
D  = 35 hari 
JN  = 7 x 35 = 245 jam 

KP  = 
ଵ଺.଼଼

ଶସହ
 = 0.0689 m3/jam 

JOT  = 4 jam 
F  = 60 % 
Maka, 

Dc  = 
ଵ଺.଼଼

(଴.଴଺଼ଽ ୶ ଻)ା(ସ ୶ ଴.଴଺଼ଽ ୶ ଴.଺)
  

  = 26.064 (26 hari) 
Tabel 4.10 menunjukkan durasi 

percepatan seluruh pekerjaan yang berada 
pada jalur kritis. 

Tabel 4.10 Total Durasi Percepatan. 

 
 
4.13 Perhitungan Biaya Pekerjaan Jam 
Kerja Lembur 

Untuk mengetahui berapa biaya yang 
terkait dengan percepatan setiap pekerjaan, 
asumsikan bahwa biaya sewa peralatan dan 
material adalah konstan (tidak berubah). 
Berikut uraian perhitungan total biaya dan 
cost slope pekerjaan yang dipercepat. 
Lapis Pondasi Agregat Kelas A (P) 
Diketahui, 
VO  = 16,88 m3 

D  = 35 hari 
Dc  = 26 hari 

KP/hari  = 
 ଵ଺,଼଼

ଷହ
 = 0,476 m3/hari 

KP/jam  = 0,0689 m3/jam 

KP/waktu lembur = 4 x 0,0689 x 0,6 = 
0,1653 m3/jam 
KP/percepatan  = (0,0689 + 0,1653) 
x 7 = 1,6397 m3/jam 
Harga Satuan  =Rp.564.447,32/m3 

Total Biaya  = Rp. 9.527.870,76 
Maka, 
Upah normal/jam = Rp. 564.447,32 x 
0,0689 m3/jam = Rp. 38.889,27/jam 
Upah normal/hari = Rp. 38.889,27 x 7 
= Rp. 272.224,88/hari 
Upah 4 jam lembur  = (1,5 x 38.889,27) 
+ 3 x (2 x 38.889,27) 
   = Rp. 291.669,51 

Cost percepatan = 
(ଽ.ହଶ଻.଼଻଴,଻଺ ା ଶଽଵ.଺଺ଽ,ହଵ)

ଶ଺
 

  = Rp. 377.674,6  
Cost total biaya = Rp. 9.527.870,76  +  
Rp. 377.674,6 
  = Rp. 9.905.545,39 

Cost slope = 
(ଽ.ଽ଴ହ.ହସହ,ଷଽ ି ଽ.ହଶ଻.଼଻଴,଻଺ )

(ଷହିଶ଺)

  
  = Rp. 41.963.85/hari 

Setelah melakukan perhitungan 
kenaikan biaya yang disebabkan oleh 
ditambahnya 4 jam kerja lembur cost slope 
percepatan untuk setiap pekerjaan kritis yang 
dipercepat. Ini dilakukan dengan mengalikan 
nilai cost slope per hari dengan jumlah waktu 
yang dipercepat. Berikut hasil perhitungan 
cost slope perhari dan cost slope percepatan 
dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Cost Slope 
Perhari dan Cost Slope Percepatan. 

 
 

4.14 Analisa Ulang Jalur Kritis 
Percepatan  

Setelah mempercepat pekerjaan kritis 
dan menghitung biaya tambahan untuk jam 
kerja lembur, penjadwalan ulang proyek 
dilakukan melalui aplikasi proyek Microsoft. 
Hasil proyek turun dari 167 hari menjadi 160 
hari, 7 hari lebih cepat dari rencana awal 



proyek. Hasil analisa microsoft project setelah 
dilakukan percepatan dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 berikut. 

 
Gambar 4.2 Hasil Analisa Microsoft 

Project Setelah Percepatan. 
Sumber : Microsoft Project 

Meskipun demikian, saat melakukan 
penjadwalan ulang memakai aplikasi 
Microsoft Project, beberapa pekerjaan 
penting tidak dilakukan dengan percepatan. 
Hal ini dilakukan supaya penjadwalan yang 
dilakukan pada aplikasi tersebut tidak 
menciptakan jalur kritis yang baru. Sehingga 
pekerjaan proyek dapat selesai sesuai 
rencana proyek atau ada percepatan durasi 
proyek. Pekerjaan – pekerjaan kritis yang 
dilakukan percepatan dapat dilihat pada 
Tabel 4.12 di bawah ini. 
Tabel 4.12 Biaya Durasi Normal Pekerjaan 

Kritis 

 
Dengan mempercepat durasi proyek dan 

menambah jam kerja lembur 4 jam, jangka 
waktu proyek berkurang sebanyak 7 hari dari 
167 hari menjadi 160 hari, dengan biaya slope 
percepatan total sebesar 132.457.338,36. 
Dengan demikian, biaya langsung proyek 
adalah 4.628.629.627.27 + 132.457.338,36 = 
4.761.086.967,63. 

 
4.15 Efisiensi Waktu dan Biaya 

Biaya total proyek untuk jam kerja normal 
selama 167 hari kerja adalah 
Rp.4.628.629.629,27, sedangkan biaya untuk 
percepatan 4 jam lembur selama 160 hari kerja 
adalah Rp.4.761.086.967,63.Sehingga dapat 
menghasilkan efisiensi waktu dan biaya 

sebagai berikut. 
1. Efisiensi Waktu Proyek 

= 167 hari kerja (normal) – 160 hari kerja 
(percepatan) 
= 7 hari kerja 

= 
ଵ଺଻ିଵ

ଵ଺଻
 x 100% 

= 0,041 % 
2. Efisiensi Biaya Proyek 

= Rp. 4,761,086,967.63 +  
Rp. 4,628,629,629.27 
= Rp. 132,457,338.36 
= ୖ୮.ସ,଺ଶ଼,଺ଶଽ,଺ଶଽ.ଶ଻ିସ,଻଺ଵ,଴଼଺,ଽ଺଻.଺ଷ

ସ,଺ଶ଼,଺ଶଽ,଺ଶଽ.ଶ଻
 x 100% 

= 0,028% 
 

4.16 Hasil Penelitian 
Berdasarkan semua perhitungan yang 

disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa proyek Pembangunan 
Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Patung 
Lembuswana – Sebulu 2 Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur akan diselesaikan dalam 
jangka waktu 167 hari kerja dengan biaya 
total Rp. 4.628.629.629,27 (dalam keadaan 
normal). Kemudian, untuk mengidentifikasi 
pekerjaan kritis dari seluruh item pekerjaan, 
dilakukan analisis menggunakan aplikasi 
Microsoft Project. Gambar 4.2 dan Tabel 
4.11 menunjukkan bahwa ada 13 unit 
pekerjaan kritis, namun yang dilakukan 
percepatan (crashing) hanya 11 unit 
pekerjaan yaitu Mobilisasi dengan kode 
kegiatan (A) dan Sandaran (Railing) dengan 
kode kegiatan (AF) yang tidak dilakukan 
percepatan, hal ini dilakukan untuk 
menghindari munculnya lintasan kritis baru 
dan pada kegiatan tersebut tidak perlu 
dilakukan percepatan karena sudah tidak 
terjadi jalur kegiatan kritis sehingga dapat 
mengefisienkan biaya percepatan. 

Setelah diketahui pekerjaan – pekerjaan 
kritis yang akan dilakukan percepatan durasi 
dan biaya dengan penambahan jam kerja 
lembur selama 4 jam dan mendapatkan hasil 
yaitu umur proyek berkurang sebesar 7 hari 
dari 167 hari menjadi 160 hari dengan 
efisiensi umur proyek adalah 0,041% dengan 
total cost slope percepatan sebesar 
Rp.132.457.338,36, sehingga untuk biaya 
langsung proyek adalah 
Rp.4.628.629.629,27 + Rp.132.457.338,36  
= Rp  4.761.086.967,63 memiliki efisiensi 
biaya sebesar 0,028%. 

 



5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil studi kasus yang telah 
dilakukan pada proyek Pembangunan 
Turap/Talud/Bronjong Ruas Jalan Ptg. 
Lembuswana – Sebulu 2 Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur, disertai dengan analisis 
pembahasan dengan judul Analisis Penerapan 
Manajemen Waktu Dengan Metode CPM 
(Critical Path Method) Pada Proyek 
Pembangunan Turap/Talud/Bronjong Ruas 
Jalan Patung Lembuswana-Sebulu 2 didapat 
beberapa kesimpulan, yaitu. 
1. Berdasarkan hasil dari analisa aplikasi 

Microsoft Project dengan metode Critical 
Path Method (CPM) diketahui bahwa 
terdapat 13 unit pekerjaan kritis yaitu 
(A,S,T,W,X,Z,AB,AC,AD,AF,AG,AH,AI) 
namun setelah dilakukan analisis ulang 
dengan menambahkan durasi percepatan 
pada pekerjaan kritis didapatkan hasil 
hanya 11 unit pekerjaan kritis yang 
dilakukan percepatan yaitu 
(S,T,W,X,Z,AB,AC,AD,AG,AH,AI) 
karena kegiatan tersebut tidak perlu 
dilakukan percepatan karena sudah tidak 
terjadi jalur kegiatan kritis sehingga dapat 
mengefisienkan biaya percepatan dan 
bertujuan tidak menciptakan lintasan kritis 
yang baru. 

2. Setelah melakukan analisis percepatan 
waktu dengan menggunakan metode yang 
memasukkan 4 jam lembur tambahan dan 
melakukan penjadwalan ulang dengan 
aplikasi Microsoft Project, ditemukan 
bahwa durasi waktu sebelumnya 167 hari 
kerja menjadi 160 hari kerja, lebih cepat 7 
hari dari durasi normal proyek. 

3. Pengaruh durasi waktu dengan 
menggunakan metode Critical Path 
Method (CPM) terhadap biaya proyek 
adalah bertambahnya biaya proyek sebesar 
Rp.132,457,338.36 dikarenakan terjadi 
percepatan dari yang sebelumnya 167 hari 
kerja menjadi 160 hari kerja, dengan 
demikian nilai jumlah proyek yang 
awalnya Rp.4,628,629,629.27 menjadi Rp 
4,761,086,967.63 setelah dilakukan 
percepatan durasi pekerjaan. 
 

5.2 Saran 
1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

membantu pemilik proyek memilih jenis 
kegiatan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan proyek untuk 
mempercepat dan menghemat biaya. 

2. Untuk proyek skala kecil, sedang, dan 
besar, scheduler dan kontraktor diharapkan 
dapat memilih untuk mempercepat 
pekerjaan dengan menambahkan jam 
lembur.  

3.  Diharapkan penelitian selanjutnya adalah 
untuk mengoptimalkan hubungan antara 
waktu dan biaya dengan menggunakan 
metode Critical Path Method (CPM), 
yang diimplementasikan melalui program  
Microsoft Project, sehingga hasilnya 
lebih akurat dan efisien. 
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